HUBUNGAN PROGRAM KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN DI DEALER YAMAHA PT. TRISAKTI INDOPERKASA BANGKALAN by ZAINAL, ACH.
Hubungan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 
83 
 
HUBUNGAN PROGRAM KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP 
PRODUKTIVITAS KARYAWAN DI DEALER YAMAHA PT. TRISAKTI INDOPERKASA 
BANGKALAN 
Ach. Zainal 
S1 Pend. Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
E-mail: Ach.Zainal69@yahoo.com 
I Made Muliatna 
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
Email: Mademuliatna@yahoo.com 
Abstrak 
Keselamatan kerja merupakan suatu program perlindungan terhadap karyawan pada saat 
bekerja dan berada di dalam lingkungan tempat kerja dari resiko kecelakaan dan kerusakan 
mesin atau alat kerja untuk berusaha mencegah dan menimbulkan atau bahkan menghilangkan 
sebab terjadinya kecelakaan. Kesehatan kerja adalah suatu usaha dan keadaan yang 
memungkinkan seseorang mempertahankan kondisi fisik dan kesehatan dalam pekerjaan. Bila 
diartikan maka keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu keadaan dalam lingkungan atau 
tempat kerja yang menjamin secara maksimal keselamatan dan mempertahankan kesehatan 
pekerja dalam bekerja. Sedangkan produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 
dengan keseluruhan sumber daya manusia yang diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas 
kerja karyawan di dealer Yamaha PT. Trisakti Indoperkasa Bangkalan. Objek penelitian ini 
adalah semua karyawan dealer Yamaha PT. Trisakti Indoperkasa Bangkalan yang berjumlah 12 
orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode 
angket dalam mengumpulkan data. Data keselamatan dan kesehatan kerja, serta data 
produktivitas, dengan menggunakan angket skala likert dengan 4 pilihan jawaban. Metode 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan data tentang keselamatan dan kesehatan 
kerja serta teori product moment digunakan untuk pembuktian r tabel. Dari tabulasi data yang 
telah diperoleh Terdapat Hubungan yang sangat kuat untuk Program Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas Karyawan di Dealer Yamaha PT. Trisakti 
Indoperkasa Bangkalan. Dengan nilai indeks sebesar 1,002, Maka dari hasil data tersebut 
berkorelasi tinggi di karenakan terletak pada skala 0,800-1,000. 
Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Produktivitas kerja 
Abstrack 
The Safety and occupational health is a program of protection for the employees while they 
work and are in the work place environment from the risks of accidents and damage to 
machines or work tools to try to prevent and even eliminate the cause or causes of the accident. 
Occupational health is a business and the circum stances that allow a person to maintain his or 
her physical conditionan dheal that work. The it can be concluded from the above explanation, 
that the safety and occupational health is a statein then vironmentor work place that ensures 
maximum safety and maintain the health of workersat their work. While productivityis 
acomparison between the results achieved with the overall lhuman resources needed. This study 
is aiming to determine the relevan ceorrelation ship of safety and occupational health program 
for the employee’s productivityin the welding divition of the dealer Yamaha PT. Trisakti 
Indoperkasa Bangkalan. Object of this study were all employees of the dealer Yamaha PT. 
Trisakti Indoperkasa Bangkalan totaling 12 people. This research is descriptive quantitative 
research using questionnaires to collect data. Data safety and health, and productivity data, 
using a Likert scale questionnaire with 4 possible answers. Quantitative descriptive method is 
used to describe the data on occupational safety and health as well as the theory is used to proof 
the product moment r table. From the tabulation of the data that have been obtained are very 
strong relationship for occupational safety and health program on the productivity of employees 
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at the dealersip Yamaha PT. Trisakti Indoperkasa Bangkalan. With a score of 1,002, Then the 
result of because of the high correlation lies in the scale 0,800-1,000. 
Keywords: Occupational Health and Safety (K3) and Employe’s productivity. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam dunia modern ini, persaingan dalam dunia 
kerja sangat ketat. Banyaknya para tenaga kerja 
tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja 
yang tersedia. Sehingga setiap perusahaan baik 
negeri maupun swasta mempunyai aturan-aturan  
dan kriteria khusus untuk calon karyawan baru 
yang akan diterima. Didalam menjalakan suatu 
pekerjaan tidak hanya dibutuhkan keterampilan 
tetapi, sikap adalah hal terpenting yang harus 
diperhatikan dalam dunia pekerjaan.  
Sumber daya manusia merupakan peranan yang 
sangat penting bagi keberhasilan suatu organisasi 
atau perusahaan, karena manusia merupakan aset 
hidup yang perlu dipelihara dan dikembangkan. 
Oleh karena itu karyawan harus mendapatkan 
perhatian yang khusus dari perusahaan. Setiap 
perusahaan selalu membutuhkan adanya sumber 
daya manusia (SDM) sekalipun terdapat tenaga 
mesin yang membantu dalam proses produksi 
barang maupun jasa. Hal ini dimaksudkan agar 
sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan 
mampu memberikan kontribusi yang optimal 
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Dalam 
pengelolaan sumber daya manusia inilah 
diperlukan manajemen yang mampu mengelola 
sumber daya secara sistematis, terencana, dan 
efisien.  
Faktor tenaga kerja (karyawan) mempunyai 
pengaruh besar, karena tenaga kerjalah yang 
melaksanakan proses produksi tersebut. Karyawan 
pada hakekatnya merupakan salah satu unsur yang 
menjadi sumber daya dalam perusahaan. Sumber 
daya manusia inilah yang menjalankan kegiatan 
sehari-hari. Hal yang bisa mendorong perusahaan 
menciptakan koordinasi yang optimal dengan 
karyawan adalah dengan memenuhi kebutuhan 
karyawan sehingga mereka dapat merasa puas. 
Upaya yang bisa dilakukan perusahaan antara lain 
adalah memberikan jaminan kerja, peningkatan 
hubungan harmonis antara bawahan, atasan 
maupun rekan sekerja, menyediakan kesempatan 
untuk maju, menciptakan kondisi yang aman, 
nyaman, serta menarik dalam bekerja dan 
pemberian penghargaan atas pekerjaan yang 
dilakukan.  
Dealer YAMAHA PT. Trisakti Indoperkasa. 
Lokasi Di JL. Trunojoyo No.70 Bangkalan. Dealer 
ini Mengutamakan Pelayanan dan Kenyamanan 
Konsumen. Yamaha sebagai perusahaan otomotif 
yang sedang berkembang, senantiasa memberikan 
keyakinan dan harapan kepada para pengguna atau 
pelanggannya untuk terus memberikan kepuasan 
kepada mereka.  
Berdasarkan penjelasan dan penjabaran di atas, 
maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul 
“Hubungan Program Keselamatan Dan Kesehatan 
Kerja (K3) Terhadap Produktivitas Karyawan Di 




“Bagaimana Hubungan Program Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas 




“Untuk Mengetahui Hubungan Program 
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap 
Produktivitas Karyawan Di Dealer Yamaha PT. 
Trisakti Indoperkasa Bangkalan”. 
 
Manfaat Penelitian 
 Dapat dijadikan sebagai wawasan dalam dunia 
kerja, jika kelak bekerja di perusahaan. 
 Meningkatkan kemampuan penulis dalam 
menambah ilmu pengetahuan tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
 Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa 
dan sebagai alat perbandingan untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut oleh mahasiswa 
Pendidikan Teknik Mesin Unesa, Untuk 
melakukan penelitian dengan pembahasan yang 
serupa. 
 Memberikan sebuah informasi terhadap 
perusahaan tentang Hubungan Program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 





Terhadap Produktivitas Karyawan Di Dealer 
Yamaha PT. Trisakti Indoperkasa Bangkalan. 
 Sebagai salah satu sumber informasi yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan sebagian 
permasalahan yang timbul dalam menganalisis 
hasil kerja khususnya dalam bidang otomotif.  
 
METODE  
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Dealer Yamaha PT. 
Trisakti Indoperkasa Bangkalan Jl. Trunojoyo 
No.70 Bangkalan. Waktu penelitian ini dilakukan 



































Gambar 1. Flow Chart 
 
Variabel Penelitian 
 Variabel bebas (variabel prediktor) dapat 
disebut penyebab. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah waktu pegukuran tingkat 
kebisingan dan temperatur. 
 Variabel terikat (variabel respon) dapat disebut 
hasil atau obyek penelitian. Variabel respon 
pada penelitian ini adalah hasil kerja karyawan 
atau pekerja. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pada dasarnya data yang dipakai dalam 
penelitian ini berbentuk kuantitatif, seperti ya, 
tidak, dan tidak tahu. Kemudian peneliti 
mengubahnya menjadi data kuantitatif seperti 4, 3, 
2 dan 1. Dalam penelitian ini, jenis data yang 
digunakan sehubungan dengan data yang dicari 
adalah : 
 Data mengenai program keselamatan dan 
kesehatan kerja yang berasal dari instrumen 
angket. 
 Data mengenai produktivitas kerja karyawan 
yang berasal dari instrumen angket. 
 
Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid atau sahih 
berarti memiliki validitas rendah. 
Untuk mengukur validitas digunakan rumus 
sebagai berikut :  
 
          (1) 
 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
Keterangan : 
rxy=   Koefisien korelasi antara variabel X dan  
variabel Y. 
  N=  Banyaknya responden 
  X=  Skor rata-rata variabel X (Pelaksanaan    
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
  Y= Skor rata-rata variabel Y (Produktivitas 
Kerja       Karyawan) 
Uji validitas dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor 
totalnya. Butir skor dikatakan valid jika nilai 








Menurut Suharsimi Arikunto, (2006:154) 
“Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian 
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data  
karena instrumen tersebut sudah baik”. Reliabilitas 
adalah tingkat kepercayaan atas sesuatu instrumen 
sehingga dapat untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Instrumen yang sudah dapat 
dipercaya dan reliabel akan menghasilkan data 
yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya 
memang benar sesuai dengan kenyataan, maka 
beberapa kalipun akan tetap sama.  
Kali ini peneliti menggunakan teknik belah dua 
dengan rumus Spearman-Brown, peneliti 
mengelompokkan skor butir bernomor ganjil 
sebagai belahan pertama dan kelompok skor butir 
bernomor genap sebagai belahan kedua. Langkah 
selanjutnya adalah mengkorelasikan skor belahan 
pertama dan skor belahan kedua, dan akan 
diperoleh hasil rxy. 
 
                                     (2) 
 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006:180) 
Dimana : 
r11 = reliabilitas instrumen 
r1/2 ½ =rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi  
antara dua  belaha instrumen. 
 
Teknik Analisis Data 
Metode deskriptif kuantitatif ini digunakan 
untuk menggambarkan  tentang pelaksanaan 
program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan 
tingkat produktivitas kerja karyawan di dealer 
yamaha PT.Trisakt Indoperkasa Bangkalan yang 
dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
Pertama, mencari skor per variabel dengan rumus.  
 
                       (3) 
 
 (Sumber : Andi Purwaningsih, 1997:190) 
Kedua, nilai akhir kemudian diinterpretasikan 
berdasarkan koefisien korelasi yang telah 
ditetapkan. 





Tabel 1. Interpretasi Deskriptif Kuantitatif 
Koefisien Interpretasi 
Antara :   0% - 20% 
              21% - 40% 
              41% - 60% 
              61% - 80% 






(Sumber, Ecasvleo, G. Sevilla, jesus, A. Ochave, 
dkk. 1998:261) 
Selanjutnya untuk mengetahui tinggi rendahnya 
korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat 
dari nilai rxy yang dikonsultasikan dengan nilai 
interpretasi koefesien korelasi pada tabel berikut. 
 
Tabel 2. Interpretasi Nilai r Product Moment 
(Sumber, Suharsimi Arikunto, 2006:276) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Hasil Penelitian 
 Uji Validitas Angket 
Setelah peneliti mengolah data yang telah 
diperoleh baik dari program keselamatan dan 
kesehatan kerja, kepuasan kerja serta produktivitas 
kerja maka penulis melakukan uji validitas dengan 
rumus: 
 
          (4) 
 
(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2006 :170) 
Pada penelitian kali ini, nilai yang didapat 
adalah 1,42027 (dibulatkan 1,420) dan bisa 
dikatakan bahwa instrument tersebut dinyatakan 
valid karena angkanya lebih besar dari pada r table 
(lebih tinggi dari 1,000). Menurut Suharsimi 
Arikunto, 2006:170 “jika nilai angka r tersebut 
terlalu kecil (di bawah nilai 0,002), maka dapat 
dianggap bahwa antara variabel X dan variabel Y 
diabaikan karena angkanya  terlalu kecil”. 
 
 Realibitas Instrumen 
Seperti yang diuraikan pada Bab III, dalam 
mencari reliabilitas instrumen penulis 
menggunakan rumus Spearman-Brown yaitu 
Banyaknya nilai r Interpretasi 
0,800 – 1,000 
0,600 – 0,800 
0,400 – 0,600 
0,200 – 0,400 











membelah dua antara awal dan akhir. Diperoleh 
hitungan instrumen sebagai berikut: 
              
                    (5) 
(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2006:180) 
Setelah r11 didapatkan maka dikorelasikan 
dengan nilai tabel r product moment, maka 
didapatkan bahwa instrumen ini telah reliabel 
{(lebih tinggi dari 1,000)(table 2)}. 
 
Tabel 3. Hubungan Program Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas 
Karyawan Di Dealer Yamaha PT. Trisakti 
Indoperkasa Bangkalan. 
 
Keterangan :     X = Skor rata-rata variabel X (rata-
rata Keselamatan dan 
kesehatan Kerja) 
  Y = Skor rata-rata variabel Y 
(nilai Produktivitas Kerja). 
Nilai-nilai tersebut kemudian diterapkan 




=  (12 x 15405,75) – (21,925 x 42) 




= 1,002{(nilai interpretasi kategori berkorelasi 






Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dari kuesioner menunjukkan 
bahwa interprestasi responden terhadap 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, sedangkan 
untuk Produktivitas Kerja karyawan menunjukkan 
hasil tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan analisis 
deskriptif pada penelitian ini yang menunjukkan 
persentase pada setiap variable yaitu pada variable 
Keselamatan 93 % dan variable Kesehatan Kerja 
89 %, Sedangkan untuk variable Produktivitas 
Kerja 87 %. Semua perolehan persentase dari 
setiap variable tersebut berada pada rentang 
klasifikasi antara 81 – 100% dan 61% – 80 % yang 
berarti interprestasi karyawan terhadap 
keselamatan, kesehatan kerja dan produktivitas di 
Dealer Yamaha PT. Trisakti Indoperkasa. 
Dari data hasil tabulasi yang didapat diatas 
bahwa pelaksanaan program keselamatan dan 
kesehatan kerja ternyata berpengaruh sangat kuat 
dengan tingkat produktivtas karyawan di Dealer 
Yamaha PT. Trisakti Indoperkasa. Hal ini bisa 
dilihat dari uji analisis yaitu 1,002, Apabila 
dikorelasikan dengan nilai interpretasi diatas 
0,800–1,000. Yang artinya nilai yang dihasilkan 
berkorelasi tinggi. 
Hasil dari penelitian ini memang didapatkan 
bahwa korelasi variable ini menunjukkan 
berkorelasi tinggi. Namun perlu diketahui bahwa 
produktivitas kerja karyawan tidak hanya 
dipengaruhi oleh variabel program keselamatan dan 
kesehatan kerja saja, melainkan banyak faktor yang 
mempengaruhinya dan variasi korelasinya 





Berdasarkan dari hasil analisis data dan 
pembahasan dengan judul penelitian “Hubungan 
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja  
Terhadap Produktivitas Karyawan di Dealer 
Yamaha PT. Trisakti Indoperkasa Bangkalan” Dari 
data bab IV dapat di ambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
 Terdapat Hubungan yang sangat kuat antara 
program keselamatan dan kesehatan kerja 
terhadap produktivitas karyawan di Dealer 
Yamaha PT. Trisakti Indoperkasa Bangkalan. 
 




Berdasarkan kesimpulan penelitian maka diajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
 Perlunya meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya Keselamatan dan Kesehata Kerja 
(K3) terhadap kesehatan dan kesejahteraan 
karyawan. Jika kesehatan dan kesejahteraan 
karyawan terjamin, maka kepuasan dan 
produktivitas kerja karyawan akan meningkat. 
 Kepala bengkel harus selalu mengontrol 
karyawannya, apakah sudah menggunakan 
APD yang sudah dianjurkan di bengkel. Hal ini 
bertujuan agar karyawan tidak melalaikan tugas 
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